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ABSTRAK  
[bookmark: _Hlk219234101]Penelitian ini berujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan Model pembelajaran TGT berbantuan Media Wordwall, hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Model TGT dan pengaruh signifikan dengan Model pembelajaran TGT berbantuan Wordwall terhadap hasil belajarIPAS materi komponen ekosistem kelas V SD Negeri 064960 Medan Polonia T.P 2025/2026. Populasi penelitian mencakup semua siswa kelas V SDN 064960 Medan Polonia T.P 2025/2026 sebanyak 86 siswa. Sampel pada penelitian ini meliputi siswa kelas VA serta VB sebanyak 56 siswa yang setiap kelasnya terdapat 28 siswa. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif melalui desain eksperimen berjenis Quasi Eksperimental. Penelitian ini melibatkan 2 variabel, yakni variabel independen Model pembelajaran TGT berbantuan Wordwall serta variabel terikat hasil belajar IPAS. Teknik pengambilan data adalah tes hasil belajar siswa dengan bentuk essay test. Hasil nilai rata-rata pretest kelas VA sebesar 28,96 dan kelas VB sebesar 36,26. Setelah kedua kelas diberikan pembelajaran yang berbeda, yang dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran TGT berbantuan Media Wordwall diperoleh rata-rata sebesar 86,50. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran TGT diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,39. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis didapatkan nilai t hitung melebihi t tabel 2,38 melampaui 2,00, sehingga Ho tidak diterima serta Ha tidak ditolak. Berdasarkan hasil penelitian, ada pengaruh signifikan dari penggunaan Model pembelajaran TGT melalui bantuan Media Wordwall kepada hasil belajar IPAS materi komponen ekosistem kelas V SD Negeri 064960 Medan Polonia T.P 2025/2026.
Kata Kunci: Hasil Belajar IPAS, Model Pembelajaran TGT, Wordwall
ABSTRACT 
This study aims to determine the learning outcomes of students using the TGT learning model assisted by Wordwall Media, the learning outcomes of students taught using the TGT learning model and the significant influence of the TGT learning model assisted by Wordwall on the learning outcomes of the IPAs material on ecosystem components for class V of SD Negeri 064960 Medan Polonia in the academic year 2025/2026. The study population included all fifth-grade students of SDN 064960 Medan Polonia in the academic year 2025/2026, totaling 86 students. The sample in this study included 56 students of class VA and VB, each class consisting of 28 students. This study applies a quantitative method through a Quasi-Experimental experimental design. This study involved 2 variables, namely the independent variable of the TGT learning model assisted by Wordwall and the dependent variable of the IPAs learning outcomes. The data collection technique was a student learning outcome test in the form of an essay test. The results of the average pretest score for class VA were 28.96 and class VB were 36.26. After the two classes were given different learning, where the average value of student learning outcomes taught using the TGT learning model assisted by Wordwall Media was obtained an average of 86.50. The learning outcomes of students taught using the TGT learning model obtained an average value of 80.39. Based on the results of the hypothesis testing, the calculated t value exceeded the t table 2.38 exceeding 2.00, so Ho was not accepted and Ha was not rejected. Based on the results of the study, there was a significant influence of the use of the TGT learning model through the assistance of Wordwall Media on the learning outcomes of science in the ecosystem component material for class V of SD Negeri 064960 Medan Polonia Academic Year 2025/2026.
Keywords: Science Learning Outcomes, TGT Learning Model, Wordwall

PENDAHULUAN
Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa, yang terjadi dalam konteks pendidikan dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Proses belajar mengajar terdiri dari serangkaian aktivitas yang mencakup persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Ketiga aspek ini membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
[bookmark: _Hlk206788235]Pelaksanaan kegiatan pembelajaran termasuk proses interaksi dari pendidik serta siswa yang diarahkan untuk menimbulkan perubahan pada diri siswa. Perubahan tersebut meliputi menaikkan tingkat kemampuan, perkembangan sikap terdidik, serta terbentuknya kompetensi yang sebelumnya belum dimiliki. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh tingkat efektivitas proses yang berlangsung. Seorang guru yang dianggap berhasil dalam kegiatan belajar mengajar adalah guru yang memiliki kompetensi yang diperlukan yaitu, pedagogik, professional, kepribadian dan sosial. 
Selanjutnya, dalam hal kompetensi sosial guru mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa.Persiapan yang dilakukan oleh pendidik sebelum proses belajar adalah aspek yang sangat penting dikarenakan hal ini tidak hanya berdampak kepada kualitas pengajaran yang disampaikan, melainkan memengaruhi perilaku peserta didik. Perencanaan pembelajaran yang matang memungkinkan pendidik mengelola proses belajar secara lebih efektif, terutama dalam membimbing sikap dan respons peserta didik terhadap materi yang disampaikan serta dalam menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan belajar. Kesiapan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran tercermin dari tercapainya berbagai indikator mutu, baik pada pelaksanaan proses pembelajaran maupun pada hasil belajar yang diperoleh siswa di dalam kelas. 
Menurut Permendikbudtristek Nomor 008/H/KR/2022, Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) merujuk pada bidang studi yang membahas benda mati, makhluk hidup, serta interkasi alam semesta, temasuk hubungan manusia dengan lingkungan sebagai individu dan sebagai makhluk sosial. Penggabungan IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menghasilkan Pendidikan yang lebih holistilk, multidisiplin, dan konstektual (Kemendikbutristek, 2022). Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap masalah lingkungan dan tugas sosial mereka.
Pelajaran IPAS di tingkat SD memiliki peran yang signitifikan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai fenomena alam dan sosial yang ada lingkungan sekitar mereka. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) tujuan utama bukan sekadar berfokus kepada hafalan, melainkan pemahaman serta penerapan beberapa konsep sosial dikehidupan sehari-hari (Sambas 2020: 96).
Berdasarkan hasil informasi yang didapat dari wali kelas V SDN 064960 Medan Polonia pada tanggal 31 Juli tahun pelajaran 2025/2026 bahwasanya hasil dari belajar siswa masih terbilang rendah terutama pelajaran IPAS. Hal tersebut bisa diamati di tabel ini. 
Tabel 1 Data Hasil Belajar Latihan Siswa Kelas V SD Negeri 064960 Medan
Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026 
	KKTP
	Jumlah siswa kelas V A
	Jumlah siswa kelas VB
	Jumlah siswa kelas VC 
	Presentasi

	≤ 80
	14
	15
	13
	51,72%
	53,57%
	43,33%

	≥ 80 
	14
	13
	17
	48,27%
	46,42%
	56,66%

	Jumlah 
	28 siswa 
	 28 siswa
	30 siswa 
	100%
	100%
	100%


Sumber data: Guru wali kelas V Negeri 064960 Medan Polonia 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwasanya hasil dari belajar siswa belum maksimal dan masih ada sebagian dari beberapa siswa yang belum memenuhi KKTP. Jika kita lihat berdasarkan jumlah siswa kelas VA yaitu terdiri dari 28 siswa. Siswa yang memenuhi KKTP hanya 14 siswa (48,27%), sedangkan 14 siswa (51,72%) belum memenuhi KKTP. Dan jumlah siswa di kelas VB yaitu 28 siswa. Siswa yang tidak memenuhi KKTP 15 siswa (53,57%) sedangkan 13 siswa (46,42%) belum memenuhi KKTP. Sedangkan jumlah siswa kelas VC yaitu 30 siswa.  Siswa yang memenuhi KKTP 17 siswa (56,66%) sedangkan 13 siswa (43,33) belum memenuhi KKTP. Di sisi lain, kriteria KKTP dalam pelajaran IPAS yang sekolah tetapkan adalah 80. 
Berdasarkan observasi dan informasi yang diperoleh peneliti melalui wawancara dari wali kelas V mengenai hasil belajar siswa bahwasanya hasil dari belajar sebagian siswa masih tergolong rendah ataupun belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kondisi tersebut yaitu, disebabkan oleh kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran yang bervariasi, kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga menurunkan motivasi siswa yang memberi dampak kepada hasil belajar siwa. Oleh karenanya, perlu model dan media pembelajaran yang mendorong siswa berpartisipasi aktif pada pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar 
Suatu cara atau solusi yang bisa digunakan adalah melalui penggunaan Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT dengan bantuan Media Wordwall (Alawiyah 2023 :1292) menyatakan Model pembelajaran Teams Games Tournament mampu menaikkan tingkat semangat belajar siswa, sebab melalui aktivitas permainan mereka terdorong untuk lebih berinteraksi, berdiskusi, serta menyelesaikan masalah dalam proses belajar. Penerapan TGT mampu menghadirkan suasana belajar yang aktif serta memberi kesenangan sehingga memberi dorongan dalam peningkatan keterlibatan siswa serta berdampak positif kepada pencapaian hasil dari belajar dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran TGT akan semakin efektif jika berbantuan media interaktif, salah satunya media Wordwall. Wordwall merupakan platfrom berbasis web yang digunakan dalam membuat beberapa permainan edukatif, seperti kuis interaktif, mencocokkan kata, menjodohkan dan lain sebagainya. Sejalan dengan pandangan Wahyudi (2024:1117) pemanfaatan media Wordwall yang dijadikan alat bantu pembelajaran turut memberi dampak positif kepada pencapaian hasil dari belajar siswa. Media Wordwall mampu menaikkan tingkat semangat belajar siswa dikarenakan materi disampaikan melalui permainan kuis yang menarik serta bersifat interaktif.
Berdasarkan dari latar belakang, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi Komponen Ekosistem Kelas V SD Negeri 064960 Medan Polonia T.P 2025/2026”.

BAHAN DAN METODE
Jenis pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif yang mana jenis penelitian ini memfokuskan kepada pengumpulan serta analisis data berbentuk angka maupun statistik. Pendekatan ini mempunyai tujuan guna menguji hipotesis ataupun menjawab berbagai pertanyaan penelitian dengan menggunakan metode yang sistematis dan terukur. Metode yang digunakan pada penelitian yaitu eksperimen melalui desain Quasi Eksperimental Design dengan jenis Nonequivalent Control Group Design (pretest-posttest) dengan tujuan guna mengidentifikasi ada ataupun tidaknya pengaruh dari Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT berbantuan Media Wordwall (Sugiyono 2023: 118). Sampel penelitian ini dikelompokkan ke dalam 2 kelas, yakni kelas kontrol dan eksperimen. Kelas eksperimen mendapat perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang didukung dari penggunaan media Wordwall, sedangkan kelas kontrol menerapkan Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT tanpa dukungan media Wordwall.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT dengan bantuan Media Wordwall kepada hasil belajar IPAS materi komponen ekosistem kelas V SD Negeri 064960 Medan Polonia T.P 2025/2026 dengan menguraikan deskripsi penelitian sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil Rata-rata Nilai Pretest Kelas VA dan VB 
	Kelas
	Banyak siswa
	Rata-rata

	VA 
	28 orang 
	28,96

	VB 
	28 orang 
	36,26




Gambar 1 Diagram Batang Nilai Pretest Kelas VA dan VB 
Tabel 3 Hasil Rata-rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
	Kelas
	Banyak siswa
	Rata-rata

	Eksperimen 
	28 orang 
	86,50

	Kontrol 
	28 orang 
	80,39


	

Gambar 2 Diagram Batang Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesisis Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
[image: ]
Hasil dari data posttest didapat nilai mean kelas eksperimen 86,50 dengan simpangan baku yang diperoleh yaitu 10,10 dan kelas kontrol diperoleh nilai yaitu 80,39 dengan simpangan baku dengan diperoleh 9,03. Kemudian diuji kenormalan dengan mempergunakan uji Liliefors. Pengujian normalitas kelas VA (eksperimen) di peroleh L hitung < L tabel yaitu 0,09 < 0,1641 sehingga H0 tidak ditolak serta H1 tidak diterima, sehingga data posttest kelas eksperimen terdistribusi normal. Pengujian normalitas kelas VB (kontrol) didapat Lhitung < Ltabel yaitu 0,14 < 0,1641 sehinggan H0 tidak ditolak serta H1 tidak diterima, yang nantinya data posttest kelas kontrol terdistribusi normal. Setelah dilakukan pengujian normalitas data posttest terdistribusi normal, maka uji persyaratan dilaksanakan dengan pengujian homogenitas varians. 
Pengujian homogenitas pada kelas eksperimen dengan Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT dengan bantuan Media Wordwall serta kelas kontrol melalui Model pembelajaran kooperatif tipe TGT diperoleh F= 1,25 dan F (0,05) (28,28) = 1,90. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis F= 1,25 < F (0,05) (28,28) = 1,90. Posttest kelas eksperimen serta kontrol mempunyai nilai 1,25 <1,90 sehingga Ho tidak ditolak serta Ha tidak diterima sehingga dinyatakan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau sama. Setelah dilakukan pengujian prasyarat analisis, data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terbukti berdistribusi normal serta bervarians homogen. Oleh karenanya, pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan mempergunakan uji-t. Hipotesis penelitian dirumuskan: Ha menyatakan bahwasanya hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan bantuan media Wordwall melebihi siswa yang belajar hanya dengan model TGT tanpa bantuan media tersebut. Sementara itu, Ho menyatakan bahwasanya tidak terdapat perbedaan hasil dari belajar kedua kelompok. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung melebihi ttabel (2,38 > 2,00), maka Ho tidak diterima serta Ha tidak ditolak. Oleh karenanya, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang didukung media Wordwall berdampak yang signifikan kepada hasil belajar IPAS pada materi komponen ekosistem siswa kelas V SDN 064960 Medan Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026.
KESIMPULAN 
Merujuk dari analisis data serta pengujian hipotesisis penelitian, maka bisa ditarik beberapa kesimpulan di antaranya: 
1. Hasil dari belajar siswa yang mempergunakan Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT dengan bantuan Media Wordwall kepada hasil belajar IPAS materi komponen ekosistem kelas V SDN 064960 Medan Polonia Tahun Ajar 2025/2026 didapat nilai rata-ratanya 86,50 hasil belajar dikatogorikan baik. 
2. [bookmark: _Hlk215511590]Hasil dari belajar siswa yang diajar dengan mempergunakan Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT kepada hasil belajar IPAS materi komponen ekosistem kelas V SDN 064960 Medan Polonia Tahun Pelajaran 2025/206 didapat nilai rata-ratanya 80,39 hasil belajar dikategotikan cukup.
3. Ada pengaruh signitifikan penggunaan Model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournamnet (TGT) berbantuan Media Wordwall 
terhadap hasil belajar IPAS materi komponen ekosistem kelas V SD Negeri 064960 Medan Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026. Berdasarkan analisis data didapat t hitung melebihi t tabel atau 2,38 >2,00 sehingga Ho tidak diterima serta Ha tidak ditolak.
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